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Abstrak 

Devia Agatha Wahyu Harsena Perbedaan Pengaruh Latihan Pasing Bawah 

Berpasangan Berubah dan Berpasangan Tetap Terhadap Kemampuan Pasing 

Bawah Pada Permainan Bola Voli Putri Usia 15-19 Tahun Di Klub Bola Voli 

Pervik Kediri, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UN PGRI, 2023. 

Kata Kunci: Pasing Bawah, Latihan, Bola Voli 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh latihan 

pasing bawah berpasangan berubah dan berpasangan tetap terhadap kemampuan 

pasing bawah pada permainan bola voli putri usia 15-19 tahun di klub bola voli 

Pervik Kediri. Dari hasil pengamatan dan analisa, bahwa masih ada beberapa 

kendala pada teknik dasar melakukan pasing bawah seperti perkenaan bola pada 

lengan yang mengakibatkan bola meleset. Permasalah ini sangatlah 

mempengaruhi hasil pertandingan dan perlu dipertimbangkan oleh pelatih untuk 

menyusun program latihan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah ada pengaruh latihan pasing 

bawah berpasangan berubah terhadap kemampuan pasing bawah pada permainan 

bola voli putri usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik Kediri, (2) Apakah ada 

pengaruh latihan pasing bawah berpasangan tetap terhadap kemampuan pasing 

bawah pada permainan bola voli putri usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik 

Kediri, dan (3) Apakah ada perbedaan peningkatan latihan pasing bawah 

berpasangan berubah dan berpasangan tetap terhadap kemampuan pasing bawah 

pada permainan bola voli putri usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik penelitian yang 

digunakan yaitu Eksperimen Design dengan menggunakan desain Two-Group 

Pretest-Postest Design. Subjek dari penelitian ini adalah seluruh pemain voli putri 

di klub bola voli pervik Kediri sejumlah 20 atlet yang dibagi dengan 

menggunakan cara ordinal pairing. 

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Adanya pengaruh latihan 

pasing bawah berpasangan berubah terhadap kemampuan pasing bawah pada 

permainan bola voli putri usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik Kediri, (2) 

Adanya pengaruh latihan pasing bawah berpasangan tetap terhadap kemampuan 

pasing bawah pada permainan bola voli putri usia 15-19 tahun di klub bola voli 

Pervik Kediri, dan (3) Adanya perbedaan peningkatan latihan pasing bawah 

berpasangan berubah dan berpasangan tetap terhadap kemampuan pasing bawah 

pada permainan bola voli putri usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik Kediri. 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini diharapkan untuk: (1) Dijadikan 

masukan sebagai program latihan upaya meningkatkan kemampuan pasing bawah 

pada permainan bola voli putri usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik Kediri 

dan (2) Bahan referensi yang dapat menambah wawasan serta pengetahuan 

tentang model latihan pasing bawah berpasangan berubah dan latihan pasing 

bawah berpasangan tetap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga  mempunyai  peran  penting  dalam  kegiatan  individu  

sehari-hari. Adapun  orang  tidak bisa  meninggalkan olahraga, karena  untuk  

mengisi  waktu  luang, menjaga  daya  tahan  tubuh,  juga  bisa untuk progam  

salah  satunya yaitu diet,  dan menjauhkan  kita dari segala penyakit. 

Olahraga tidak dilakukan untuk  anak-anak saja,  melainkan lansia juga perlu 

olahraga. Terdapat banyak olahraga ringan yang dilakukan masyarakat yaitu 

seperti jalan kaki, jogging, skipping, lari, senam,  dan masih  ada banyak lagi. 

Ada juga olahraga yang berat seperti sepak  bola,  voli, basket, badminton, 

futsal, dan masih ada banyak  lagi.  Tujuan dari olahraga tersebut yaitu untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh atau untuk mengisi waktu luang mereka. 

Salah satu cabang olahraga yang di gemari  masyarakat  saat ini adalah 

olahraga bola voli.  

Olahraga  bola voli ini sangat di gemari masyarakat karena memiliki 

alat yang sederhana. Olahraga ini dapat  dimainkan di sekolah  maupun  di  

luar  sekolah, mulai dari sekolah SD, SMP, SMA,sampai dengan Perguruan 

tinggi. Olahraga voli juga bisa  dimainkan di daerah pedesaan  maupun  

perkotaan.  Permainan bola voli di ciptakan oleh Wiliam  G.  Morgan pada 

tahun  1895.  Ia  adalah  seorang Pembina  pendidikan  jasmani di Young Men 

Christian Association (YMCA) dikota Holyoke,  Massachusetts,  Amerika   

Serikat  Pada tanggal 9  Februari  1895.  Wiliam   G.  Morgan dilahirkan  di
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Lockport, New York pada tahun  1870,  dan wafat pada tahun 1942. YMCA 

adalah sebuah organisasi yang di dedikasikan untuk mengajarkan ajaran-

ajaran pokok  umat Kristen kepada para  pemuda. Organisasi  ini di  dirikan 

pada tanggal 6 Juni 1884 di London,  Inggris oleh George  Wiliam. Setelah  

bertemu dengan James Naismith (seorang pencipta olahraga bola basket), 

Morgan  menciptakan sebuah olahraga baru yang bernama bola voli.  

Olahraga permainan  bola  voli sebenarnya  merupakan  sebuah  permainan  

yang  di  ciptakan dengan  mengkombinasikan  beberapa  jenis  permainan. 

Permainan  bola voli   diciptakan  dengan  mengadopsi  empat  macam  

karakter  olahraga permainan menjadi satu, yaitu bola basket, baseball, tenis, 

dan handball (bola tangan).  

Perubahan nama Mintonette menjadi bola voli terjadi pada tahun 1896, 

pada demontrasi pertandingan pertamanya di International YMCA Training 

School. Pada awal tahun 1896 tersebut, Dr. Luther Halsey Gulick 

mengundang dan meminta untuk mempertunjukkan permainan baru yang 

telah di ciptakan di stadion kampus baru (Muslimin, 2020). 

Permainan ini diubah menjadi bola voli yang artinya memukul bola 

secara bergantian. Tahun 1892, YMCA  berhasil mengadakan kejuaraan 

nasional bola voli di Amerika Serikat. Pada tahun 1847, untuk pertama 

kalinya permainan bola voli di pertandingkan di polandia. Pada tahun 1948 di 

bentuk organisasi bola voli dunia dengan nama IVBF (International Volley 

Ball Federation) dengan beranggota 15 negara dan berpusat di Paris 

(Muslimin, 2020) permainan bola voli di Indonesia berkembang dengan 
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sangat pesat di seluruh lapisan masyarakat,  sehingga bermunculan klub-klub 

di kota besar di seluruh Indonesia. Permainan bola voli di Indonesia sudah di 

kenal sejak tahun 1982 yang di bawa oleh orang Belanda, namun pada saat itu 

permainan ini belum popular di masyarakat, setelah kemerdekaan Indonesia, 

perkembangan bola voli nasional dan organisasi bola voli semakin cepat dan 

populer (Muslimin, 2020).  

Pada PON II di Jakarta tahun 1951, permainan bola voli mulai di 

pertandingkan, namun pada saat itu belum terbentuk organisasi bola voli. 

Baru pada tanggal 22 januari 1955 di bentuk organisasi bola voli nasional 

dengan nama Persatuan Bola Voli Seluruh Indonesia (PBVSI) dengan nama 

ketua W.J.Latumenten. sejak itu, mulai di adakan kejuaraan bola voli nasional 

dan organisasi bola voli nasional juga ikut dalam kegiataan yang bertaraf 

internasioanl, seperti Sea Games, Asian Games, bahkan olimpiade (Muslimin, 

2020). Pada tahun 1996, untuk pertama kalinya tim bola voli Indonesia 

mengikuti pertandingan Olimpiade di Atlanta, Amerika Serikat, bahkan untuk 

bola voli pantai Indonesia merupakan Negara yang menjadi unggulan dalam 

kejuaraan (Muslimin, 2020). Bola voli adalah olahraga yang dimainkan oleh 

2 tim dalam setiap lapangan dengan melewatkan bola diatas net agar dapat 

jatuh menyentuh lantai lapangan lawan dan untuk mencegah usaha yang sama 

dari lawan. Setiap tim dapat memainkan tiga pantulan untuk mengembalikan 

bola (Muslimin, 2020). Bola voli adalah salah satu Permainan beregu yang 

salah satu tim beranggotakan 6 orang pemain. Dalam permainan ini, per regu 

harus berlomba untuk memenangkan pertandingan dan mendapatkan  point 
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sebanyak 25 dalam 1 set. Permainan voli ini,masing-masing regu di beri 

kesempatan 3 kali kemenangan dalam suatu pertandingan. Olahraga voli ini 

banyak di sukai di kalangan masyarakat, mulai dari kalangan anak- anak 

sampai dengan dewasa. 

Permainan voli ini hanya membutuhkan 12 orang pemain, net, bola,dan 

lapangan voli. Permainan  bolavoli  merupakan  salah  satu  cabang  olahraga  

yang  sudah  sangat  memasyarakat ( Yucky Putri Erdiyanti , Bayu Dwi 

Febriyanto, 2019). Hal inilah yang menjadi salah satu faktor semakin 

terkenalnya sehingga banyak masyarakat yang melakukan olahraga bolavoli 

yang mana permainan bola voli bisa dibuat ajang untuk mencari keringat 

ataupun hanya untuk mencari kesenangan sekaligus olahraga di tengah 

kesibukan yang masing-masing individu punya atau hanya untuk mengisi 

waktu luang (Hadi & Sudijandoko, 2022a). Permainan voli tidak jauh dengan 

teknik dasarnya. Karena teknik dasar adalah awal untuk menciptakan 

permainan beregu yang baik dan kompak. Sangat penting sekali saat bermain 

voli ini untuk mengenal lebih dulu teknik dasarnya. Adapun teknik dasar voli 

yang harus di kuasai oleh pemain yaitu passing, servis, smas, dan blocking. 

Dari kedua definisi di atas, kita dapat menduga bahwa prosedur bola voli 

adalah salah satu cara untuk bermain bolavoli yang efisien dan efektif untuk 

hasil yang terbaik (Sari & Pratestiono, 2020). 

Bola voli adalah permainan beregu yang artinya kerjasama antar 

pemain, saling menghormati antar pemain, saling percaya, dan kemampuan 

untuk saling melengkapi kekurangan satu sama lain dalam kesatuan tim harus 
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diperlukan (Hadi & Sudijandoko, 2022a). Passing adalah tahap awal untuk 

menerima serangan dari tim lawan dan untuk mengoper bola ke teman atau ke 

tim kita. Sebelum melakukan permainan voli, passing juga bisa di gunakan 

untuk pemanasan sebelum bertanding. Salah satu contohnya yaitu passing 

berpasangan. Oleh karena itu passing sangat penting di gunakan dalam 

permainan voli, karena passing adalah teknik  dasar yang semua pemain 

harus bisa melakukannya, selain itu agar bisa lebih kuat dalam menerima 

serangan dari tim lawan. Passing dalam olahraga voli ini dibagi menjadi 2, 

yaitu passing bawah dan passing atas. Diantara passing atas dan passing 

bawah, pemain harus lebih menguasai passing bawah. Passing bawah adalah 

teknik dasar untuk menerima serangan awal yang baik dan mengoper bola ke 

antar tim dengan menggunakan tangan. Passing bawah ini biasanya di 

gunakan untuk menerima bola dari serangan lawan. Posisi saat melakukan 

passing bawah ini yaitu kaki di buka selebar bahu, tangan yang satu mengepal 

yang satu membuka, kemudian di rapatkan lurus ke depan bawah, posisi ibu 

jari harus sejajar, lutut agak jongkok.  

Passing atas adalah teknik mengoper bola dengan menggunakan ujung 

jari tangan dan dilakukan dengan cara melempar bola setinggi bahu atau lebih 

tinggi dan tepatnya di atas kepala pengoper. Biasanya passing atas ini di 

berikan kepada smasher atau spiker, dan di lakukan untuk membangun 

serangan. Teknik dasar passing pada voli ini adalah teknik yang pertama kali 

di ajarkan di masyarakat atau di kalangan anak anak yang baru belajar 

bermain voli di klub salah satunya. Terutama passing bawah dalam voli. 
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Passing bawah pada voli ini banyak keguananya, diantara nya untuk 

menerima bola dari  lawan contoh seperti menerima servis maupun serangan 

smas, untuk menyelamatkan bola agar tidak jatuh ke tanah, dan untuk 

pengambilan bola rendah setelah tim lawan melakukan bloking. Agar pada 

saat melakukan pasing bawah menjadi lebih baik dan lebih kuat, perlu latihan 

yang rutin dan tlaten. Ada beberapa latihan yang membuat passing bawah 

menjadi lebih kuat yaitu latihan passing bawah menggunakan media dinding, 

latihan passing bawah berpasangan, latihan passing bawah dengan cara di 

drill, dan latihan passing bawah dengan cara bola di lempar oleh pelatih. 

Tetapi latihan passing bawah yang sering di gunakan ini yaitu latihan 

passing bawah berpasangan dan latihan passing bawah menggunakan media 

dinding. Latihan berpasangan adalah atlet atau pemain melakukan passing 

berhadapan dengan teman latihannya dan kemudian melakukan passing 

bawah berpasangan. Passing bawah berpasangan dapat dilakukan dengan 2 

sampai 4 orang. Tetapi, kebanyakan untuk para atlet dalam melakukan 

passing bawah berpasangan hanya 2 orang saja maksimal. Pada saat 

melakukan passing berpasangan ini, para atlet atau pemain mengawali 

dengan sikap berdiri berhadapan dengan posisi kaki di buka selebar bahu dan 

kemudian melakukan passing bawah berpasangan. Passing bawah 

berpasangan bola di lempar salah satu, kemudian melakukan passing bawah 

dan diarahkan kepada lawannya, setelah melakukan passing bawah posisi 

tetap menunggu datang bola dari lawan, kemudian di arahkan lagi, begitu 

seterusnya. 
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Dari hasil observasi peneliti dilaksanakan pada hari jumat, tanggal 29 

juli 2022 di Klub bola voli putri PERVIK yang bertempat di Gedung Serba 

Guna Jl. Raya Betet Bawang N0.5,Bawang,Kec.pesantren Kota Kediri. Klub 

ini melakukan latihan dalam satu minggu 4 kali, yaitu pada hari selasa, rabu, 

jumat, dan sabtu. Di klub ini, ada dua orang pelatih yang bernama pak wage 

dan pak bowo. Hasil dari wawancara peneliti dengan pelatih, bahwa masih 

ada beberapa kendala pada teknik dasarnya seperti saat melakukan passing 

bawah. Di klub Pervik saat melakukan latihan, di bagi menjadi 2 yaitu A 

Untuk atlet senior dan B untuk junior atau yang baru masuk klub.  

Untuk golongan A atlet senior, sudah banyak yang bisa sedangkan 

untuk golongan B junior masih banyak yang belum sempurna. Seperti 

perkenaannya pada lengan, sehingga bola meleset. Hasil observasi dari 

peneliti menemukan masih banyak kendala untuk teknik dasarnya. Seperti 

teknik smasnya, ada yang timeingnya kurang tepat, bola tidak bisa 

menukik,dan menghasilkan bola lurus kebelakang garis lapangan lawan dan 

di nyatakan bola keluar, ada juga yang bolanya sampai keluar garis lapangan. 

Kemudian pada saat melakukan bloking, jumpingnya ada yang kurang tinggi, 

sehingga bola dari lawan tidak bisa terbendung. Selain itu, jumping pada atlet 

tidak bisa bersamaan yang berdampak bola dapat melewati bloker dan 

mengakibatkan bola masuk.  

Kemudian pada saat melakukan teknik servis atas, masih ada juga yang 

tidak sempurna sehingga bola tidak bisa menyeberang net, adapula yang 

melenceng dari garis pinggir lapangan. Di samping itu, ada lagi kendala lain 
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dalam teknik dasar, yaitu pada saat melakukan passing bawah, atlet banyak 

yang belum sempurna. Seperti saat melakukan passing bawah perkenaannya 

tidak tepat, sehingga arah bola yang di hasilkan melenceng atau tidak tepat 

sasaran. Kemudian ada yang ayunan tangannya sampai ke depan muka dan 

menghasilkan bola tidak mengarah ke depan, tetapi ke atas. Dari uraian di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang 

“perbedaan pengaruh latihan passing bawah berpasangan berubah dan 

latihan passing bawah berpasangan tetap untuk meningkatkan 

kemampuan pasing bawah pada permainan bola voli putri usia 15-19 

tahun di klub bola voli pervik kediri”. 

B. Identifiksi Masalah 

Permasalahan peneliti yang penulis ajukan ini dapat didentifikasikan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Saat melakukan passing, perkenaannya tidak tepat.  

2. Pada saat melakukan smas, bola sering menyangkut pada net.  

3. Saat melakukan blok, atlet masih belum maksimal. 

C. Pembatasan Masalah  

Berkaitan dengan permasalahan penelitian yang penulis angkat yaitu 

mengenai Latihan Passing Bawah Berpasangan Berubah Dan Latihan 

Passing Bawah Berpasangan Tetap Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Passing Bawah Pada Permainan Bola Voli maka menjadi fokus dalam 

peneliti ini adalah latihan passing bawah berpasangan berubah dan latihan 

passing bawah berpasangan tetap, dengan pokok masalah passing bawah.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa permasalahan 

yang akan di kaji melalui penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh latihan passing bawah berpasangan berubah 

terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli putri 

usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik Kediri? 

2. Apakah ada pengaruh latihan passing bawah berpasangan tetap 

terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli putri 

usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik Kediri? 

3. Apakah ada perbedaan peningkatan latihan passing bawah berpasangan 

berubah dan berpasangan tetap terhadap kemampuan passing bawah 

pada permainan bola voli putri usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik 

Kediri? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti ini adalah  

1. Untuk mengetahui pengaruh latihan passing bawah berpasangan 

berubah terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli 

putri usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik Kediri. 

2. Untuk mengetahui pengaruh latihan passing bawah berpasangan tetap 

terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli putri 

usia 15-19 tahun di klub bola voli Pervik Kediri. 

3. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan latihan passing bawah 

berpasangan berubah dan berpasangan tetap terhadap kemampuan 
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passing bawah pada permainan bola voli putri usia 15-19 tahun di klub 

bola voli Pervik Kediri. 

F. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan yang diharapkan dari peneliti ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil peneitian ini dapat dijadikan wawasan serta pengetahuan 

tentang model Latihan passing bawah berpasangan berubah dan Latihan 

passing bawah berpasangan tetap. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini bagi pelatih dapat juga dijadikan sebagai 

bahan latihan tambahan dalam melatih. Bagi atlet dapat juga 

meningkatkan hasil permainan bola voli dan dapat membantu 

meningkatkan kualitas passing bawah bola voli. 
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